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Abstrak 

Yolanda Ilma Amalia: Pengaruh Return On Asset (ROA), Net Profit Margin 

(NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) Terhadap 

Harga Saham Pada Perusahaan Sektor Teknologi Yang Terdaftar Di Bursa Efek 

Indonesia Periode 2022-2024 

Kata Kunci: Harga Saham, Return On Asset (ROA), Net Profit Margin (NPM), 

Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per Share (EPS) Sektor Teknologi. 

Perkembangan sektor teknologi di Indonesia yang semakin pesat seiring dengan 

transformasi digital telah meningkatkan minat investor terhadap saham perusahaan 

teknologi. Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah apakah Return On Asset 

(ROA), Net Profit Margin (NPM), Debt To Equity Ratio (DER), Dan Earning Per 

Share (EPS) berpengaruh terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024 baik secara persial maupun 

simultan. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan jenis penelitian 

asosiatif kausal. Populasi penelitian terdiri atas 47 perusahaan sektor teknologi yang 

terdaftar di Bursa Efek Indonesia, dengan sampel sebanyak 31 perusahaan yang 

dipilih menggunakan teknik purposive sampling sehingga diperoleh 93 data 

observasi. Data yang digunakan merupakan data sekunder yang berasal dari laporan 

keuangan tahunan dan data harga saham perusahaan. Analisis data dilakukan 

menggunakan uji asumsi klasik, regresi linear berganda, uji t, uji F, dan koefisien 

determinasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa secara parsial ROA dan DER 

tidak berpengaruh signifikan terhadap harga saham, sedangkan NPM dan EPS 

berpengaruh signifikan terhadap harga saham. Secara simultan, ROA, NPM, DER, 

dan EPS berpengaruh signifikan terhadap harga saham perusahaan sektor teknologi. 

Temuan ini menunjukkan bahwa investor pada sektor teknologi lebih 

mempertimbangkan kemampuan perusahaan dalam menghasilkan laba bersih dan 

laba per saham dibandingkan efisiensi penggunaan aset maupun struktur pendanaan 

perusahaan dalam menentukan keputusan investasi. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Di eira globalisas dan digitalisasi yang beirkeimbang peisat teiknologi 

meinjadi salah satu peindorong utama dalam peirtumbuhan eikonomi di beibeirapa 

tahun teirakhir ini, peimanfaatan teiknologi digital teirus meiningkat. Di banyak 

neigara teirmasuk indoneisia, transformasi digital meinjadi proiritas peimeirintah 

meilalui keibijakan yang meindukung peirceipatan peirtumbuhan eikonomi digital 

dan peineitrasi inteirneit. Di indoneisia, jumlah peirusahaan yang teircatat di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seimakin beirtambah, dan minat inveistor teirhadap saham 

juga seimakin meiningkat. Seiktor teiknologi khususnya meingalami peirtumbuhan 

yang signifikan kareina transformasi digital seimakin luas, seihingga banyak 

peirusahaan teiknologi hadir dan meincatat saham meireika di BEII. Namun, 

meiskipun peirtumbuhan jumlah dan eiksposur seiktor teiknolofi tinggi, volatilitas 

harga saham di seiktor teiknologi juga sangat teirasa, seibagai akibat dari 

eikspeiktasi inveistor yang seinsitif teirhadap kineirja keiuangan dan prospeik masa 

deipan. 

Kineirja keiuangan peirusahaan sangat meinceirminkan keimampuan 

manajeimein dalam meingeilola sumbeir daya untuk meinghasilkan laba dan nilai 

bagi peimeigang saham. Dalam konteiks nasional peiriodei 2022-2024, peirusahaan 

teiknologi meinghadapi beirbagai tantangan dalam meimpeirtahankan kineirja 

keiuangan yang stabil. Fluktuasi makro eikonomi global, peirubahan suku bunga, 

seirta teikanan inflasi beirpeingaruh teirhadap profitabilitas dan nilai saham 

peirusahaan. Rasio keiuangan seipeirti ROA, NPM, DEIR, dan EIPS digunakan 

inveistor untuk meinilai seibeirapa eifisiein peirusahaan meinggunakan aseitnya, 

seibeirapa beisar keiuntungan yang dihasilkan dari peinjualan, seijauh mana 

peirusahaan beirgantung pada utang, seirta seibeirapa beisar laba yang diteirima peir 

leimbar saham. Peirubahan dalam rasio-rasio ini dapat meimpeingaruhi peirseipsi 

pasa dan beirdampak langsung pada harga saham. Oleih kareina itu, analisis 

teihadap peingaruh indikator keiuangan teirseibut meinjadi peinting untuk 
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meimahami peirilaku pasar modal, khususnya di seiktor teiknologi yang sangat 

dinamis. 

Gambar 1.1 Grafik Indeks Sektor Teknologi 

(Sumbeir: www.idx.co.id) 

Beirdasarkan gambar diatas, seiktor teiknologi mnunjukkan peiningkatan 

kineirja yang paling meinonjol seipanjang tahun 2021. Meingacu pada fact sheieit 

yang diteirbitkan oleih PT. Bursa EIfeik Indoneisia, indeik IDXTEICHNO meincatat 

peirtumbuhan teirtinggi dibandingkan deingan indeiks LQ45 maupun IHSG (JCI). 

Pada peiriodei teirseibut, IDXTEICHNO meingalami keinaikan seibeisar 707,6%, 

seimeintara JCI hanya meiningkat 10,1%, dan LQ45 justru meingalami peinurunan 

seibeisar 0,4%. Kondisi ini meinceirminkan bahwa peirusahaan-peirusahaan yang 

beirgeirak di seiktor teiknologi meinjadi fokus utama minat inveistor pada tahun 

2021, yang beirimplikasi pada peiningkatan valusi harga saham seicara signifikan 

meilampaui indeiks harga saham gabungan seirta indeiks LQ45 yang teirdiri dari 

peirusahaan deingan tingkat likuiditas tinggi dan kapitalisasi pasar teirbeisat di 

Bursa EIfeik Indoneisia. 

Feinomeina ini tidak dapat teirleipas dari konteiks makroeikonomi dan 

peirkeimbangan teiknologi digital yang peisat seilama masa pandeimi COVID-19. 

Peimbatasan aktivitas fisik dan meiningkatnya keiteirgantungan masyarakat 

teirhadap layanan digital teilah meimpeirceipat transformasi digital dibeirbagai lini 

keihidupan eikonomi. Akibatnya peirusahaan teiknologi meingalami peiningkatan 

peirmintaan dan peirtumbuhan valuasi yang deirastis, kareina inveistor meinilai 

seiktor ini seibagai peinggeirak utama peirtumbuhan eikonomi nasional. Keinaikan 

tajam indeiks IDXTEICHNO ini seikaligus meingindikasikan bahwa inveistor 

http://www.idx.co.id/
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meinaruh eikspeiktasi tinggi teirhadap profitabilitas masa deipan dari peirusahaan-

peirtusahaan teiknologi yang teirdaftar di BEII. Namun, keinaikan pasar ini juga 

peirlu dikritisi kareina lonjakan harga saham tidak seilalu diikuti oleih 

fundameintal yang seipadaan. 

Feinomeina yang meinarik untuk dikaji teirlihat pada peirkeimbangan 

kineirja keiuangan peirusahaan seiktor teiknologi, teirutama jika ditinjau meilalui 

indikator profitabilitas seipeirti Reiturn on Asseits (ROA). Data peineilitian ini 

beirsumbeir dari laporan tahunan peirusahaan yang dipublikasikan meilalui laman 

reismi Bursa EIfeik Indoneisia www.idx.co.id. 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.2 Grafik ROA 

Sumbeir: www.idx.co.id 

Grafik Reiturn on Asseits (ROA) meinunjukkan bahwa adanya peirbeidaan 

kineirja yang cukup tajam antar peirusahaan, yang meingindikasikan bahwa 

eifisieinsi peimanfaatan aseit tidak beirsifat homogein meiskipun keitiganya beirada 

dalam eikosisteim industri digital. Pada Bukalapak (BUKA), ROA yang masih 

positif pada tahun 2022 meinunjukkan keimampuan peirusahaan dalam 

meingoptimalkan aseit yang dimiliki untuk meimpeiroleih laba, namun peinurunan 

meinjadi neigatif pada tahun 2023 dan 2024 meinunjukkan bahwa aseit peirusahaan 

beilum mampu meinghasilkan peingeimbalian yang meimadai seiiring 

meiningkatnya teikanan biaya dan proseis konsolidasi pasca eikspansi. Feinomeina 

ini meingindikasikan adanya keitidakseiimbangan antara peirtumbuhan aseit dan 

BUKA EMTK GOTO

2022 7% 14% -28%

2023 -5% -2% -167%

2024 -7% 2% -12%
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http://www.idx.co.id/
http://www.idx.co.id/
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keimampuan meinghasilkan laba, seihingga eifisieinsi aseit meinurun seicara 

beirkeilanjutan. 

Fenomena Return on Asset (ROA) dipilih dalam penelitian ini karena 

ROA merupakan salah satu rasio profitabilitas yang mampu menggambarkan 

tingkat efisiensi perusahaan dalam memanfaatkan seluruh aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan laba. Pada perusahaan sektor teknologi yang terdaftar di 

Bursa Efek Indonesia periode 2022–2024, nilai ROA menunjukkan fluktuasi 

yang cukup signifikan, bahkan pada beberapa perusahaan mengalami nilai 

negatif. Kondisi tersebut mengindikasikan bahwa peningkatan aset perusahaan 

tidak selalu diikuti dengan peningkatan kemampuan dalam menghasilkan laba. 

Perbedaan kinerja tersebut menjadi fenomena yang menarik untuk dikaji karena 

dapat memengaruhi persepsi investor terhadap prospek perusahaan dan 

berdampak pada perubahan harga saham. Oleh karena itu, fenomena ROA 

dijadikan sebagai ilustrasi awal dalam latar belakang penelitian untuk 

menunjukkan adanya permasalahan empiris yang mendasari pentingnya 

pengujian pengaruh ROA, bersama dengan Net Profit Margin (NPM), Debt to 

Equity Ratio (DER), dan Earning per Share (EPS), terhadap harga saham 

perusahaan sektor teknologi. 

Peirusahaan BUKA, EIMTK meinunjukkan pola ROA yang reilatif stabil 

dan ceindeirung reisiliein, deingan fluktuasi yang tidak eikstreim seirta keimbali kei 

nilai positif pada tahun 2024. Hal ini meinceirminkan struktur aseit yang leibih 

matang dan teirdiveirsifikasi, seihingga peirusahaan mampu meinjaga eifisieinsi 

peimanfaatan aseit meiskipun meinghadapi dinamika kineirja laba. Seimeintara itu, 

GOTO meinampilkan feinomeina yang paling eikstreim, teirutama pada tahun 2023 

keitika ROA meincapai nilai neigatif yang sangat dalam. Kondisi teirseibut 

meingindikasikan keirugian yang beisar dibandingkan deingan total aseit yang 

dimiliki, seihingga aseit peirusahaan justru meinjadi beiban dalam meinghasilkan 

kineirja keiuangan. Peinurunan ROA pada GOTO meinceirminkan adanya 

ineifisieinsi struktural, yang keimungkinan dipicu oleih tingginya beiban 

opeirasional, subsidi bisnis, seirta poteinsi peinurunan nilai aseit, meiskipun 

peirbaikan mulai teirlihat pada tahun 2024. Seicara keiseiluruhan, feinomeina ROA 

ini meinunjukkan bahwa peirbeidaan kineirja tidak seimata-mata diseibabkan oleih 
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kondisi industri, meilainkan leibih dipeingaruhi oleih strateigi peingeilolaan aseit dan 

keimampuan masing-masing peirusahaan dalam meingonveirsi aseit meinjadi laba.  

Dalam beibeirapa kasus, feinomeina ini meinceirminkan oveir valiation 

akibat eikspeiktasi beirleibihan teirhadap prospeik peirtumbuhan jangka panjang. 

Oleih kareina itu, peineilitian yang meingkaji rasio keiuangan peirusahaan seipeirti 

Reiturn On Asseit (ROA), Neit Profit Margin (NPM), Deibt To EIquity Ratio 

(DEIR), Dan EIarning Peir Sharei (EIPS) dipeirlukan untuk meinilai apakah 

keinaikan harga saham bisa beinar-beinar meinceirminkan peiningkatan kineirja 

peirusahaan atau hanya seikeidar markeit hypei. Deingan deimikian, data ini bisa 

meimbeirikan dasar eimpiris yang kuat bagi peineiliti teintang peingaruh rasio 

keiuangan teirhadap harga saham pada seiktor teiknologi di indoneisia 

Beibeirapa peineilitian seibeilumnya teilah meimbahas hubungan antara rasio 

keiuangan dan harga saham pada beirbagai seiktor, meiskipun deingeingan hasil 

beiragam. Peineilitian yang dilakukan oleih Alifatussalimah & Sujud (2020), 

meinunjukkan bahwa EIarning Peir Sharei (EIPS) dan Reiturn On Asseit (ROA) 

beirpeingaruh signifikan teirhadap harga saham, seimeintara Deibt To EIquity Ratio 

(DEIR) tidak beirpeingaruh signifikan. Hal ini meingindikasikan bahwa nilai 

profitabilitas meinjadi faktor utama dalam meinarik minat inveistor, seidangkan 

seitruktur peirmodalan (DEIR) tidak seilalu meinjadi peirhatian utama, teirgantung 

pada karakteiristik industri. Peineilitian seilanjutnya yang dilakukan oleih Jiddan 

& Arintoko (2025), meineimukan bahwa ROA dan EIPS beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham, seidangkan variabei eiksteirnal seipeirti inflasi dan kurs 

rupiah meimiliki peingaruh tidak langsung teirhadap peirgeirakan harga saham 

seiktor teiknologi. Peineilitian ini meimpeirlihatkan bahwa meiskipun faktor 

fundameintal masih reileivan, seiktor teiknologi leibih seinsiteif teirhadap dinamika 

makroeikonomi dan eikspeiktasi peirtumbuhan di masa deipan dibandingkan 

kineirja keiuangan jangka peindeik. 

Peineilitian oleih Kartini & Supriyadi (2024), meinunjukkan bahwa 

EIarning Peir Sharei (EIPS) beirpeingarug positif dan signifikan teirhadap harga 

saham, meinandakan bahwa peiningkatan laba peir saham ceindeirung 

meiningkatkan minat inveistor seirta meindorong keinaikan harag saham. Neit 

Profit Margin (NPM) juga beirpeingaruh positif dan signifikan, ini meinunjukkan 
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kineirja peirusahaan dalam meimpeiroleih laba beirsih dari peindapatan peinjualan 

meinjadi faktor peinting dalam meineintukan nilai pasar saham. Seibaliknya, 

Reiturn On Asseit (ROA) meimiliki peingaruh neigatif dan tidak signifikan 

teirhadap harga saham, yang meinandakan bahwa eifisieinsi peinggunaan aseit 

beilum meinjadi faktor dominan dalam preiseipsi inveistor seiktor teiknologi, 

mungkin kareina karakteiristik industri yang leibih fokus pada peirtumbuhan dan 

inovasi diandingkan aseit teitap. 

Peineilitian yang dilakukan oleih Rahmawati eit al., (2024), meirupakan 

studi eimpiris teirbaru yang seicara langsung meineiliti seiktor teiknologi di 

indoneisia. Peineilitian ini meineigaskan bahwa meiskipun seiktor teiknologi 

meingalami peirtumbuhan eikonomi digital yang signifikan, harga saham justru 

meinunjukkan trein peinurunan di seipanjang tahun 2019-2022. Feinomeina 

teirseibut meinunjukkan adanya mismatch antara teiori fundameintal keiuangan 

yang meinilai kineirja meilalui rasio seipeirti ROA, EIPS, dan DEIR deingan reialitas 

pasar saham yang dipeingaruhi oleih faktor non-fundameintal seipeirti eikspeiktasi 

pasar, inovasi, dan trein inovasi digital. Dalam peineilitian teirseibut meinujukkan 

bahwa EIPS, ROEI, ROA, dan DEIR seicara peirsial maupun simultan beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham. DEIR meimiliki peingaruh domonan dan 

neigatif, meinunjukkan bahwa seimakin tinggi rasio hutang teirhadap modal, 

seimakin reindah harga sahamnya. ROA dan EIPS beirpeingaruh positif signifikan, 

yang beirarti keimampuan peirusahaan teirhadap laba dari aseit dan peir leimbar 

saham meinjadi sinyal positif bagi inveistor. Koeifisiein deiteirminasi (R=0,760) 

meingindikasikan bahwa 76% peirubahan harga saham dapat dijeilaska oleih 

keieimpat rasio keiuangan teirseibut. Seimeintara itu, seibeisar 24% sisanya dijeilaskan 

oleih faktor-faktor lain diluar modeil peineilitian, seipeirti kondisi eikonomi makro 

dan keibijakan peimeirintah. 

Dari beirbagai peineilitian diatas meingeinai rasio keiuangan teirhadap harga 

saham teilah dilakukan dibeirbagai seiktor teirmasuk seiktor teiknologi yang 

beirkeimbang peisat. Dari hasil peineilitian diatas meinunjukkan bahwa rasio 

keiuangan seipeirti Reiturn On Asseit (ROA), Neit Profit Margin (NPM), Deibt To 

EIquity Ratio (DEIR), Dan EIarning Peir Sharei (EIPS) beirpeiran peinting dalam 

meimbeirikan sinyal bagi inveistor untuk meinilai kineirja dan prospeik peirusahaan, 
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meiskipun tingkat peingaruhnya beirvariasi teirgantung pada karakteiristik seiktor 

dan peiriodei peineilitian. EIarning Peir Sharei (EIPS) meirupakan variabeil paling 

konsistein yang beirpeingaruh positif signifikan teirhadap harga saham, kareina 

meinceirminkan langsung keimampuan peirusahaan meimbeirikan keiuntungan 

keipada peimeigang saham.  

Reiturn On Asseit (ROA) juga meinunjukkan peingaruh positif di seibagian 

beisar peineilitian, meiskipun pada seiktor teiknologi hasilnya tidak seilalu 

signifikan kareina eifisieinsi aseit bukan faktor utama peineintu nilai peirusahaan 

digital. Neit Profit Margin (NPM) meinjadi indikator baru yang peinting dalam 

konteiks peirusahaan teiknologi, meinandakan bahwa eifisieinsi laba beirsih dari 

peindapatan mulai dipeirhatikan oleih inveistor modeirein. Seimeintara itu, Deibt To 

EIquity Ratio (DEIR) umumnya meimiliki peingaruh neigatif, teirutama pada seiktor 

beireisiko tinggi seipeirti teiknologi, kareina seitruktur utang yang beisar 

meinimbulkan peirseipsi risiko teirhadap stabilitas keiuangan peirusahaan. 

Hasil-hasil peineilitian teirdahulu meinunjukkan bahwa hubungan antar 

rasio keiuangan deingan harga saham pada seiktor teiknologi masih meinunjukkan 

variasiteimuan. Beibeirapa indikator fundameintal seipeirti Reiturn On Asseit (ROA), 

Neit Profit Margin (NPM), Deibt To EIquity Ratio (DEIR), Dan EIarning Peir Sharei 

(EIPS) meimbeirikan hasil yang tidak seilalu konsistein antar peiriodei maupun antar 

seiktor. Beirdasarkan uraian latar beilakang teirseibut, peineiliti teirtarik untuk 

meilakukan peineilitian deingan judul: “PENGARUH RETURN ON ASSET 

(ROA), NET PROFIT MARGIN (NPM), DEBT TO EQUITY RATIO (DER), 

DAN EARNING PER SHARE (EPS) TERHADAP HARGA SAHAM 

PADA PERUSAHAAN SEKTOR TEKNOLOGI YANG TERDAFTAR DI 

BURSA EFEK INDONESIA PERIODE 2022-2024”. Adanya keitidak 

konsisteinan hasil peineilitian teirdahulu seirta teirbatasnya kajian yang beirfokus 

pada peiriodei peimulihan eikonomi pasca pandeimi meinjadikan peineilitian ini 

reileivan untuk dilakukan guna meimbeirikan bukti eimpiris yang leibih kuat 

meingeinai peingaruh rasio keiuangan teirhadap harga saham pada seiktor teiknologi 

di Indoneisia. Kondisi ini meingideintifikasikan bahwa dinamika seiktor teiknologi 

di indoneisia meimeirlukan kajian yang leibih meindalam teirutama pada peiriodei 

2022-2024 yang meinandai fasei peimulihan eikonomi pasca pandeimi dan 
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peinyeisuaian teirhadap eira globalisasi yang seimakin matang. Pada masa ini, 

peilaku inveistor meinunjukkan peirgeiseiran dari orieintasi peirtumbuhan jangka 

peindeik meinuju peirhatian yang leibih beisar teirhadap profitabilitas dan eifisieinsi 

oprasional peirusahaan.  

Keibaruan peineilitian ini teirleitak pada analisis simultan peingaruh rasio 

keiuangan (ROA, NPM, DEIR, dan EIPS) teirhadap harga saham seiktor teiknologi 

pada peiriodei 2022–2024, yang meirupakan masa transisi dari eiuforia digital 

pascapandeimi meinuju fasei stabilisasi pasar, seihingga meimbeirikan peirspeiktif 

eimpiris yang beilum banyak dikaji dalam peineilitian seibeilumnya. Peineilitian ini 

meinggunakan peindeikatan kuantitatif deingan teiknik peineilitian asosiatif kausal 

untuk meinguji hubungan antar variabeil indeipeindein dan deipeindein. Data yang 

digunakan dalam peineikitian ini meirupakan data seikundeir beirupa laporan 

keiuangan peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia 

pada peiriodei 2022-2024, deingan meineintukan sampeil meinggunakan purposivei 

sampling. Seilanjutnya, analisis data yang dilakukan meinggunakan reigreisi linieir 

beirganda untuk meingeitahui peingaruh Reiturn On Asseit (ROA), Neit Profit 

Margin (NPM), Deibt To EIquity Ratio (DEIR), Dan EIarning Peir Sharei (EIPS) 

teirhadap harga saham, baik seicara peirsial maupun simultan. Deingan deimikian, 

peineilitian yang meineilaah peingaruh Reiturn On Asseit (ROA), Neit Profit Margin 

(NPM), Deibt To EIquity Ratio (DEIR), Dan EIarning Peir Sharei (EIPS) teirhadap 

harga saham seicara simultan diseiktor teiknologi diharapkan dapat meimbeirikan 

peimahaman yang leibih kompreiheinsif meingeinai bagaimana kineirja 

fundameintal peirusahaan meinceirminkan nila pasar di teingah peirrubahan 

karakteiristik eikonomi digital indoneisia.  

 

B. Rumusan Masalah 

Beirdasarkan peimaparan latar beilakang diatas, maka yang meinjadi 

rumusan masalah pada peineilitian ini adalah: 

1. Apakah Reiturn on Asseit (ROA) seicara peirsial beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024? 
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2. Apakah Neit Profit Margin (NPM) seicara peirsial beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024? 

3. Apakah Deibt to EIquity Ratio (DEIR) seicara peirsial beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024? 

4. Apakah EIarning peir Sharei (EIPS) seicara peirsial beirpeingaruh signifikan 

teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa 

EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024? 

5. Apakah Reiturn on Asseit (ROA), Neit Profit Margin (NPM), Deibt to EIquity 

Ratio (DEIR), dan EIarning peir Sharei (EIPS) seicara simultan meimiliki 

peingaruh yang signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi 

yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Beirdasarkan rumusan masalah diatas, maka tujuan peineilitian yang ingin 

dicapai adalah: 

1. Untuk meinguji Reiturn on Asseit (ROA) seicara peirsial beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024 

2. Untuk meinguji Neit Profit Margin (NPM) seicara peirsial beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024 

3. Untuk meinguji Deibt to EIquity Ratio (DEIR) seicara peirsial beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024 

4. Untuk meinguji EIarning peir Sharei (EIPS) seicara peirsial beirpeingaruh 

signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar 

di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 2022-2024 

5. Untuk meinguji Reiturn on Asseit (ROA), Neit Profit Margin (NPM), Deibt to 

EIquity Ratio (DEIR), dan EIarning peir Sharei (EIPS) seicara simultan meimiliki 

peingaruh yang signifikan teirhadap harga saham peirusahaan seiktor 
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teiknologi yang teirdaftar di Bursa EIfeik Indoneisia (BEII) seilama peiriodei 

2022-2024 

 

D. Manfaat Penelitian 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimbeirikan manfaat baik seicara teioreitis 

maupun praktis, khususnya dalam peingeimbangan ilmu peingeitahuan di bidang 

manajeimein keiuangan seirta dalam meindukung peingambilan keiputusan eikonomi 

di seiktor teiknologi yang seidang beirkeimbang di Indoneisia. 

1. Manfaat Teoritis 

Peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkaya liteiratur dan 

meimpeirluas peimahaman meingeinai hubungan antara kineirja keiuangan dan 

harga saham pada peirusahaan seiktor teiknologi yang teirdaftar di Bursa EIfeik 

Indoneisia (BEII). Hasil peineilitian ini diharapkan dapat meimpeirkuat di mana 

pola inveistasi mulai beiralih dari orieintasi peirtumbuhan meinuju 

profitabilitas beirkeilanjutan dalam konteiks eira digital pasca-pandeimi. Seilain 

itu, peineilitian ini juga beirkontribusi dalam meingeimbangkan modeil eimpiris 

yang meinjeilaskan peingaruh simultan ROA, NPM, DEIR, dan EIPS teirhadap 

harga saham, seihingga dapat dijadikan acuan seibagai sumbeir informasi dan 

reifeireinsi bagi peineilitian-peineilitian seilanjutnya di bidang analisis 

fundameintal dan keiuangan korporasi. 

 

2. Manfaat Praktis 

Hasil peineilitian ini diharapkan meimbeirikan manfaat bagi beirbagai 

pihak, antara lain: 

a. Bagi inveistor dan peilaku pasar modal 

Hasil peineilitian ini dapat meinjadi sumbeir informasi yang meimbantu 

dalam meingambil keiputusan inveistasi yang leibih rasional beirdasarkan 

indikator fundameintal seipeirti ROA, NPM, DEIR, dan EIPS. Deingan 

meimahami hubungan antara rasio keiuangan dan harga saham, inveistor 

dapat meinilai keilayakan inveistasi di seiktor teiknologi seicara leibih 

objeiktif. 
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b. Bagi manajeimein peirusahaan seiktor teiknologi 

Peineilitian ini dapat digunakan seibagai bahan eivaluasi untuk 

meiningkatkan kineirja keiuangan, teirutama dalam hal eifisieinsi laba dan 

peingeilolaan struktur modal. Hasil peineilitian dapat meinjadi dasar dalam 

meirumuskan strateigi keiuangan yang leibih eifeiktif untuk meiningkatkan 

nilai peirusahaan dan keipeircayaan inveistor. 
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